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BAB I 

PElJDAHULUAi~ 

Pemerintah berusah a untuk meningkatkan perbaikan 

kesehatan rakyat antara lain melalui peningkatan .gizi 

makanan . Makanan yang mempunyai nilai gizi tinggi umum 

nya berasal dari protein hewani. Protein hey/ani dapat be 

rupa daging , telur, dan susu . 

P.embanEunan dibidang. petern2kan . memeEang peranan 
\ 

penting untuk memenuhi kebutuhan protein heHani. Pening-

katan populas i ternak dilaksanakan pemerintah saat ini de 

ngan j alan perbaikan makanan terna)I: , mengadakan kaVlin sun 

tik , mendatangkan bibit unggul dari luar negeri dan pem 

i).,l'antasan penyakit yang dapat menyerang ternak . 

Babi termasuk te rnak yang produ;,tif karena mempu. -

nyai kemampuan berkembang biak yang cepat . Selain i tu ju 

ga sebagai penghasil daging yang mempunyai k1'!ali tas dan 

)('vlanti tas yang cukup b aik. 

Salah satu penyakit bakterial yang dapat menyerang 

b abi dan menular dari hew an kepada hewan atau hewan kep a -

da manusia ( zoonosis) yaitu Leptospirosi s . Nama lain 

Leptospirosis disebut juga penyakit Weil atau Infectious 

j atmdice atau d i sebut jug" Ichterrohel.:o,;lobinurL:. Veer 

chant and Padi:er, 1971 ; Anonymus, 1930) . 
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leptospirosis merupakan penyakit menular yang dise 

babkan oleh kuman Leptospira dan dapat menyerang hewaIl 

maupun manusia dengan bentuk akut, subakut atau kronis 

dengan disertai gejala klinis yang khas yaitu icterus. 

(Alston et al,1958 ; Soltys,1974). 

Penyakit ini tersebar luas di negara-negara di du 

nia antara lain: Amerika, Australia, Inggris, Italia, Jer 

man dan Indonesia (Alston et al,l958; Hungerford, 1974 ; 

Hafez,1980; Gillespie and Timoney, 1981). Leptospirosis 

merupakan penyaki t penting pc: .. da babi sebab ds.pat menye

rang alat reproduksi yang mengakibatkan kerugian ekonomi 

yang cukup besar. Kerugian ekonomi yang utama yaitu da 

lam bentuk keguguran atau kelahiran anak-anak babi yang 

lemah sehingga ~idak tahan hidup terus. 

Angka morbiditas dapat mencapai 100 %, sedang mor-

talitas 5' ~~. KematiaI} .. paling banyak terjadi pada hew an 

hewan muda (Partoatmodjo,1964). 

Selain menyerang babi juga menyerang ternal{ yang -

lain, manusia maupun hewan liar. Tikus merupakan penyebar 

utama dari kuman Leptospira (Alston et aI, 1958; Herchant 

and Packer,197l; Siegmund,1979). 

l:eptospira yang dapat menyerang hewan maupun manu

sia yaitu : L. icterohaemorrhagiae, L. pomona, L. canico 

la, L. hyos, L. grippotyphosa, L. harjo, 1. australis , 

2 

I .. hebdomadis dan L. autw'nnalis (herchant and Packer,197l; 

Hungerford, 197L,). 
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Da ta l{ej adi an leptospi r osis pernah di l apor kan oleh 

Par toatmodjo ( 1964 ) yang menemukan r eaks i ser oJogi s po 

si t i p pada sapi , ke r bau dan babi, sedangkan 21 % dar i ba 

bi yang di poton g d i Rumah Po ton g Rewan Bogor mengandung -

Leptospi ra da lam ginj a l nya . Sco t - Or r (1979) men gatak an 

bahwa 48 , 7 % dari ser a b abi di b ebe r apa tempat di Indo

nesia positip pada Dj i Agglutinas i i'lil<roskopi s (DAI1) ter 

hadap sejumlah serogr oup Leptospira . 

Un t uk menge,tahui ' pr osentase ke j adian Leptospirosis 

pada babi khususnya yang dipotong di Rwnah Po tong Hewan 

Pegirian Surabaya maka diadakan suatu percobaan 

mengi solasi \{uman Leptospira dari Lympho gl andula 

untuk 

ilio -

caecal. Hasil yang diharapkan nantinya dapat memberih:an -

gambaran prosentase kejadian l eptospirosis pada b abi yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan Surabb.ya , sehingga usaha

untuk pelacakan penyaki t dapat dilaksanalmn sedini mung

kin dari man a b abi yang d i potong itu berasal . 
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1. Sejarah Penyakit 

BAB II 

TIN~~UAN PUSTAKA 

Di beberapa negara saat ini leptospirosis merupa -

kan penyaltit penting pada babi, sapi, kambing, domba, dan 

kuda (Blood and Henderson, 1979; Hafez, 1980; Gillespie 

and Timoney, 1981). 

Theiler (1902) berhasil menemukan kuman berbentuk 

spiral sebagai penyebab demam pada sapi di Afrika Selatan. 

Kemudian Inado dan Ido (191~-) berhasil pula menemukan pe

nyebab penyakit Weil di Jepang dan dinamakan Spirochaeta

ichterohaemorrhagiae yang ditemukan dalam ~injal tikus 

yang merupakan sumber infeksi (Breed et aI, 1957; Nerchant 

and Packer, 1971). 

Dunkin (1925); Uhlenhuth dan Fromme (1930) menga

takan adanya infeksi akut oleh L. ichterohaemorrhagiae 

pada rubah liar. Esseveld dan Collier (1938) di pulau 

Jawa mengisolasi 13 strain Leptospira dari 500 ginjal ku

cing dan 1 strain dari darah. Collier dar). IvIochtar (1939) 

mengatakan di Indonesia kelelawar dapat bertindak sebagai 

carrier terhadap L. schuffneri dan L. cynopteri yang dapat 

menyerang manusia dan hewan (Alston et aI, 1958; 

atmodjo, 1964) • 

4 
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Savino dan Renze11a (1941.r) di Argentina, menemuka.Y). 

sero~ype Leptospira pada babi yang mula-mula diberi nama 

Leptospira suis tetapi kemudian tahun 1949 setelah di .

identifikasi maka disebut Leptospira pomona. ( Alston 

et al, 1958). 

Gochenour et a1 (1952); Bryan et aI, (1955) . , 
Bohl et a1 (1954) di Amerika Serikat dan Ryley et aI, 

(.l954-) .di . .AusJJ:'~a . .mengisolasi. .~.,pomona daxi foetus babi 

yang diabortuskan (Dunne, 1964-). 

spotwood (1962) di Tasmania me1aporkan bahwa L. po 

5 

mona dan L. hyos menyebabkan l(ematian pada anak-anak babi. 

Chung (1968) di Queensland mengiso1asi 6 strain L. pomona 

dan 1 strain L. hyos dari 7 srunpe1 urine dari 281 ekor 

babi yang tampak sehat (Hungerford, 19/'4). 

Schaudin dan Hoffman (1925) mengkl3.sifi}~Qsik2.n l~u

man Leptospira dalam order : Spirochaetales dan fami1y

Treponemataceae (Nerchant and Packer, 1971). Itemudian

Babudieri (1961) menggo1ongkan menjadi dua spesies yaitu 

L. interorgan yang bersifat pathogen dan L. bif1exa yang 

non pathogen. Selanjutnya Leptospira pathogen berdasarJ -

Uji Agglutinasi Mikroskopis dibedakan menjadi 18 serogroup 

dan 200 .serQtype .berdasarkan l1Ji Agglutinasi Absorpsi-. 

(UAA) (Anonymus, 1980). 
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2.Morfologi dan Sifat Pewarnaan 

Leptospira adalah kuman berbentuk filament yang 

berke1ok-ke1ok seperti spiral, tipis, kedua ujungnya ber

bentuk kai t, panj angnya antara 7 sampai 40 mikron dengan 

diameter 0,1 sampai 0,2 mikron. Kuman ini tidak mempu

nyai flagella, tet~pi dapat bergerak aktif maju maupun 

mundur dengan gerakan memutar sepanjang srnnbu tubuhny~ 

yang disebabkan.o1eh adanya fibril kontraktil pada 

axostyle. 

Fergerakan Leptospira dapat dilihat di bQ\-/G.h mikros 

kop medan gelap. Meskipun dapat diwarnai dengaJl Giemza 

dalam preparat ulas, tetapi sangat sulit untul{ dilih2.t 

Pewarnaan dengan impelmasi perak memberikan hasil yang 

lebih baik (Breed et al,1957; Babudieri, 1961; llerchant 

and Packer, 1971; Soltys, 1974; Cottral, 197-3). 

3.Sifat Pupukan 

Leptospira dapat berkembang biak padG. berbagai 

media cair. Media yang dibutuhkan mengandung serura kelin 

ci 5 sampai 10 %. Penggunaan serum kelinci yang telah -

diinaktifkan (pada temperatur 560
C salama 30 menit gun a 

menginructifkan komplemen), adalah sebagai bahan makanan

bagi Leptospira dalam media pemupukan (Babudieri, 1961 ;

Dunne, 1964; Herchant and Packer, 1971) • Dian:tara medium 
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cair yang digunakan adalah medium Korthof (1932),Vervoot 

(1922, 1923) dan Stuart (1946), (Babudieri,1961). 

Pada medium semi solid dengan pH 7,2 sampai 7,6 

dapat tumbuh kofuoni Leptospira yang berdiameter 1 sampai 

3 millimeter. Untuk merangsang pertumbuhan Leptospira 

dapat ditambahkan haemoglobin dan temperatur .. optimum 

30 sampai 32°c. Pertumbuhan Leptospira dapat dilihat pa 

da hari ke 3 sampai 4 , sedang pertumbuhan maksimum ter 

jadi setelah hari ke 15 sampai hari ke 19 masa pengeram 

an (Babudieri~ 1961; So1tys~19?4) '. · 

Leptospira dapat juga tumbuh da1am cair~. allan, 
. , 

tois te1ur ayam bertunas umur 9 sampai 10 hari, dan peme 

riksaan dapat dilakukan pada saat embryo mulai ter1ihat-

bergerak lambat (Gil1~spie and T~noney, 1981). Chang: 

(1947) mengatakan bahwa Leptospira hanya dapa~ tumbuh 

bi1a medium mengan~ung protein dan tidak malllpu mengguna 

kan karbohidrat untuk' pertumbuhan. Yang paling baik 

ill1:tu~ pertumbuhan -Leptospira -:adalah media yang mengandung 

serum. Penambahan sediki t emulsi dari hati segar marmut 

muda yang seha~ dapat mempertahankan virulensi Leptospira 

dalam pupukan (Soltys, 1974). Dalam jaringan yang terin

feksi , kuman Leptospira tahan hidup selama 2 minggu bila 

disimp~ pada temperatur 2,8°c sampai -2,8°C ( Soltys , 

1974; Naibaho dkk, 1980 ). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... MIDIAN NAIBAHO



8 

4.Resistensi 

Daya tahan hidup Leptospira sangat tergantung pa

da keadaan lingkungan antara lain : kekeringan, perubahan 

pH, keseimbangal1 elektrolit, makanan, temperatur, kelem

baban udara serta adan¥~~·~sinar terutama radiasi ultra 

violet dan infra merah. 

Beberapa ahli mengatakan adanya hubungan antara 

faktur-'faktur ~tersebut ' dan' -p-en'gm'Uhnya 't'erhadap daya ta-

han hidup Leptospira. Kuman tidak tahan terhadap 

maupun kekeringan. Air yang agak alkalis (pH 7 

panas 

sam-

, pai 8) dapat menunjang kehidupan Leptospir2 di alrun, se

dangkan da1am feses hewan Leptospira hanya tahan hidup 

selama 12 jam (Merchant and Packer, 1971.). 

Smith dan Self (1955) mengatakan bahwa Leptospira 

dapat tahan hidup di da1am tanah yang lembab selama 2-

minggu bahkan kadangpkadang dapat 1ebih lama. Tetapi da-

lam tanah yang kering Leptospira hanya hidup selama 

2 sampai 3 . ,jami:,':sedangkan urine dengan pH rendah dapat 

membunuh Leptospira (Merchant and Packer, 1971; Soltys, 

1974; Cottral, ,1978). 

Osaki dan Ringen juga mengadakan percobaan tentang 

hubungan antara temperatur dan perubahan pH dalam penga -

ruhnya terhadap daya tahan hidup Leptospira. Dalam per -

cobaan dinyatakan bahwa pada pH 6,2 dengan temperatur 
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7 sampai 10°C serta pH 8,4 dengan temperatur 20 sampai 

26°C , ternyata kuman Leptospira masih tahan bidup sedang 

kan pada temperatur yang Iebih rendah dari 7°C dan Iebih 

tinggi dari 26°c akan menghambat pertumbuhan Leptospira 

( Alston et aI, 1958 )0 

5.Struktur Antigen dan Toxin 

Genus Leptospira dibagi menjadi sejumlah serotype 

dimana banyak ahli yang mengklasifikasikan sebagai spe

cies .tersendiri. Indentifikasi dari serotype umumnya 

dilakukan dengan cara agglutinasi - lysiso Antigen yang 

digunakan adalah Leptospira hidup Ialu dicwupurkcuJ. pada 

serum yang sudah diketahui typenya ( Soltys, 1974 ). 

Rothstein dan Hiatt (1956) mengatakan bahwa Lepto

spira mempunyai 2 komponen antigen yaitu : antigen permu

kaan terdiri dari komplex protein polisakarida dan 

somatik antigen teralri dari Iipopolisakarida ( Soltys " 

1974 )0 

Alexander et aI, (1956) menunjukkan adanya hemo 

lysin dalam pupukan dari beberapa strain Leptospira yang 

bersifat larut, termolabil (tidak tahan terhadap panas) 

dan stabil terhadap oxigen ( Soltys, 1974 )0 
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6.Pathogenesa 

Leptospira dapat menyerang hampir semua hewan pe-

1iharaan maupun manusia. Penyebaran Leptospira tergan 

tung pada beberapa keadaan 1uar seperti air yang ter--

gen~g, lumpur dan faktor-faktor lingkungan 1ainny~ 

(Smith and Turner, 1961). 

Penyebaran terutama terjadi melalui air serta lum 

pur yang terkontaminasi dengan urine yang mengandung 

Leptospira. Tikus dapat mengeluark8n kwn2n Leptospira 

me1alui urinenya sebanY2.k 100 juta per milliliter tanpa

memperlihatkan gejala sakit. Bila urine penderita tiba 

pada air atau lumpur yang sediki t alkalis maka kuman 

Leptospira dapa~ tahan hidup selama berminggu-minggu • 

Infeksi pada hevlan ataupun manus:la dapat terjadi bila 

berkontak langsung dengan air atau lumpur tersebut 

(Soltys, 197Y-; Cottral, 1978; Anonymus, 1980 ;Ressang, 

1984). Selain urine yang menjadi sumber penularan ada

lah air susu, foetus yang diabortuskan, plasenta at au

pun sekresi uterus yang berasal dari hewan yang terinfek 

si (Soltys, 1974). 

Leptospira dapat masuk kedalam tubuh induk semang 

melalui kulit yang luka. Infeksi melalui kulit dengan 

mudah terjadi bila he'Vlan atau manusia berjalan at au 

mandi dalam air yang tercemar Leptospira (Anonymus,1980). 

Setelah menembus usus, selaput lendir atau kulit yang 
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luka , maka Leptospir a terus mengi ku t i sinml <J.si d ar cih 

y O.I1g kemudian seC 2.r L: cepat memperbunyak diri. Bersamaan 

dengan t er j adinya leptospi r a emia mak a d ~ .. ,pat ter j ud i demam 

1.;0 , 5 silll1p a i lI1 , 5°c . Disamping i tu Lep t o spir " d c.pat j uga 

mengha.silkan toxin da l am s irkula si darah y aitu hemolysin 

y ang dapa.t melysiskan erythrocyte . Akiba t lys isnya ery -

thro~yte mak a ter j adilah penur unan teka n an osmotik dalam

pembuluh d:ln .h , sehingga t er j adi perembesi:n c ;C.ir 2.n d ar ah 

ke d a l am j arj.ngan- j aringm t ubuh ( Do~.ey , 1971; Blood and 

Henderson , 1979 ) . Lept o spira JUGa l11 eng'lO.:.; ilk~n a SalTI Glu-

gai 8.l o.t tubuh sehinggi7, dapr.t r:l enyeb~· b~~ ._n an em":" a (Doxey, 

1971 ; Smi t h e t ::tl , 197l;· ; "iessan g , 1 981f) . Sambil mengih"ut i 

s irkul a si d a r ah Leptos pir a teru s menuju ~{e L.enJp::.t pr c -

dilel(si y aitu h a t i. Pad 2. hati , Leptospir e. n.enu j u "e 10 

bus sentra l , s inusoid dan sel- se l hati y ang \,en:udi 2Il me -

nyeb abkan kerus akan- l<erusalmn atau . diken::tl seb::tgai 

disosi2.s i h at i sehingga t erj adilah gwggU2.TI fung s i rr.aka 

h ::tti kur ang m81lpu untuk memproses bilirub in maupun haemo 

globin , sehingga t erj c.dilah peningk ::..t= b i l irubin mauj)un

h aemo gl obin d alam dar ah (Gillespie and Ti money , 1981) . 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... MIDIAN NAIBAHO



12 

Leptospira yang tiba pada ginjal terlokalisir di

dalam tubulus contortus di daerah cortex, kemudian menye

babkan kerusakan pada tubulus. Akibat toxin yang dihasil -

kan Leptospira maka terjadilah nephritis interstitialis 

akut atau kronis maupun glumerulitis sehingga dapat menga

kibatkan gangguan fungsi ginjal (Dunne, 1964; Smith et al, 

1974; Blood and Henderson, 1979; Ressing, 1984) 0 Gang

guan fungsi ginjal dapat menyebabkan uremia, lalu melalui 

aliran darah ureum terbawa sampai ke selaput lendir mulut 

dan dikeluarkan bersama-sama air ludah 0 

Ureum dalam rongga mulut oleh adanya urease akan 

diubah menjadi gas runoniak yang bersifat mengiritasi, se -

hingga terbentuklah lesi-lesi pada selaput lendir mulut • 

Lesi-lesi ini mudah pecah pada 1tlaktu hevlan memamah , l{emu

dian diikuti infeksi sekunder oleh Spherophorus necropho -

rus dan menyebabkan radang pada selaput lendir mulut. Ra -

dang selaput lendir rongga mulut ini kemudian meluas sam

pai ke saluran pencernakan sehingga ter j adilah gangguan 

pencernakan (Merchant and Packer, .1971) 0 

Pada hewan bunting yang terinfeksi Leptospira da -

pat terjadi plasentitis , sehingga fungsi plasenta sebagai 

barrier tergangguo Akibat gangguan fungsi plasenta seba

gai barrier maka Leptospira dapat bebas masuk dalam air

kulasi. darah foetuso Karena banyaknya sel darah merah 

yang rusak maka terjadilah hypoxia yang kemudian menyebab-
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kan kematian foetus dan abortus ( Sillivan, 1974 ). 

Akibat lain yang terjadi pada hewan bunting oleh 

infeksi Leptospira yaitu : kematian neonatal, retensi se

kundinarttm· ,metritis dan lebih lanjut dapat terjadi kema 

jiran(Arthur, 1975, Laing, 1975, Hafez,1980)0 

7.Diagnosa 

a. Gejala klinis 

Masa inkubasi leptospirosis antara 3 sampai 7 ha -

ri. Menurut jalannya penyakit maka leptospirosis . pada 

babi digolongkan menjadi 3 bentuk yaitu: akut, sub -

akut dan kronis ( Soltys, 1974 ). 

Bentuk aku t dan subaku t urnumnya ter j adi pada anak 

babi, dengan gejala : bulu sur am , nafsu makan berku

rang, de~am, inkoordinasi, kekakuan leher dan konvulsi. 

Menurut Cottral (1978) babi muda lebih peka terhadap 

leptospirosis dan sering berakibat fatal bila diban

dingkan dengan babi dewasa yang biasanya dapat sembuh 

kembali. 

Biasanya leptospirosis berjalan kronis dengan ge

jala seperti : demam, diarrhae, ichterus, hemoglobinu

ria dan abortus pada akhir kebuntingan. 

Pada babi yang tidak bunting biasanya berjalan

as:vmtomatis atau menunjukkan gejala-g.ejala yang ringan 
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demam dan diarrhae. Sedang pada :.babi yang bunting -

dapat terjadi abortus 2 sampai 4 minggu sebe1um kela

hiran. Bila ke1ahiran tepat pada waktunya, maka anak 

anak babi'yang di1ahirkan mati atau 1ahir keadaan 

lemah dan beberapa hari kemudian mati (Dunne, 1964 ; 

Hungerford, 1974; Hafez, 1980). 

b.Perubahan patho1ogis 

Akibat infeksi kuman Leptospira sp pada babi, 

maka tampak adanya perub~an-perubahan mikroskopis 

seperti : selaput lendir dan jaringan tubuh yang lain 

tampak berwarna kuning akibat adanya kerusakan pada 

hati serta adanya perdarahan di berbagai a1at tubuh 

(Smith, et aI, 1971.~;· Blood and Henderson, 1779). 

Ginjal membengkak, berwarna merah tua dan rapuh 

karena nephritis haemorrhagis serta adanya ptechiae 

di bawah kapsula ginjal disertai kerusakan pada 

epitel tubulus proxim~1is. Pada kejadian yang kronis 

maka pada cortex ginjal terjadi necrose kecil ber

warna putih keabu-abuan CDurme, 196!+;Hung.erford,1974) .. 

Secara mikroskopis ,maka pada ginjal terlihat ad any a 

nephritis interstitialis yang menyeluruh atau ter

batas, glomerulus membengkak, adanya glomerulitis 

yang akut dan berdarah ( Ressang,1984 ). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... MIDIAN NAIBAHO



15 

Huti terjadi pembesaran dan kerusakan sel-sel 

hati akibat disosiasi, ~antong empedu berisi cairan 

empedu yang berwarna hitam pekat, dan adanya ptechie 

pada hati dengan diameter 1 sampai 4 millimeter se

bagai akibat nekrose parenchym hati. Vena sentralis 

tidak t&npak, sel hati membesar dan berbentuk siku

siku, struktur pulau hati hilang dan inti se1 menga

mi karyolysis (Dunne, 1964; Doxey, 1971). 

Limpa membengkal{ dan pu1pa menj adi lunbj·~. Pada 

salurc:n pencernaKan selaput lendir 1arnbune; tampak-

menebal dan berH2.rna merah hitam, sedc.ng usus 

bervJarna merah tua karena enteri tis. Kantong 

h3.J.us 

kemih 

memperlih2.tkGn perdarahan dan berwarna merah karena 

berisi urine yang bervJarna seperti anggur. Pade.. paru 

paru, seluruh permukaannya diliputi oleh ptechie 

( Smi th e t a1 , 1974 ; Re s s ang, 1984· ). 

c.Pemeriksaan laboratoris 

1. Pemeriksaan secara mikroskopis 

Pemeriksaan dengan menggunakan mikroskop 

medan gelap dari sedimen urine dapat juga positip • 

Bila urine atau sedimen dari urine (yang telah di

sentrifuge) diperiksa dibawah mikroskop medan gelap 

maka Leptospira trunpak bergerak aktif. Selain itu 

juga dapat pula dilakukan pemeriksaan darah yang 
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d iHarna i dengan pel-:arnaan Giemz a ( l'1erchant and 

Pa cker , 1971 ; Sol tys , 1974), 

Darah penderita diambil untuk pemeriksaan , di 

l akukan pada stadium leptospiremi a yaitu pada h ari 

ke 5 sampai h o.ri ke 7 setelah t am p8.k ge j a l a klinis 

berupa demanl , SedanF;ko.n d al am urine , Leptospira 

d c.pat d i t emul,an pado. h a ri ke 10 s r;r.1pa i hari ke 20 -

setel o.J1 t@np[,k gej a l a klinis . Sela in urine d o.n diC

r ah rn<.ka un tuk pemeriksaan mi kro s.wpi s dap~,t Jilc;a 

di @flbil dari ginj 0.1 , fe t us sert 2. c,.ir 8.n cerebr o 

spinal (Babudieri , 1961) , 

2 . Pemupu], an 

Darah s ega r y an g diambil , d ~'..p:.t di bic,klmn d' -

1 @11 pe rbenih';n se tengah p ad a t d ::.r i J:<'letcher ' s me -

d i wil atau pada iiledium ;,aldu d c:.ri Stuc.r t , ll1asin,; 

masing meng8.ndung 10 ~& serwn kelinci ( Babudi eri , 

1961) , 

Korthof medium adalah medi a y an g serin g digu

nakan untuk pemupukan Leptospir a , yang sekaligus 

merupakan media untu], produksi anti gen Leptospira 

( Babudieri , 1961 ), 

Selain Kor thof medi um , j u ga dap 'l t d i guna kan 

media lain seperti :. Noguchi r s medium untuk melihat 

pertumbuhan Leptospira , Fle t cher ' s liquid mediwn-

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... MIDIAN NAIBAHO



17 

untuk inokulasi pada hewan percobaan , atau diguna -

kan Fletcher's semi solid medium untuk inokulasi 

pada hevlan percobaandan stok kultur. (Breed et al , 

195'7) • 

3.Inoku1asi pada hewan percobaan 

Untuk mengetahui keganasan Leptospira dapat 

dilakukan dengan cara menginokulasi intra peritoneal 

pada hamster muda dengan pupukan murni atau urine 

sega.r • Pade. hewan yang r.:1ati lesi-lesi berdarah dan 

Leptospira dapat ditemuk::m da13m berbagai or gan 

( Babudieri, 1961 ). 

Untuk memurnikan pupukan Leptospira dari l{onta 

minant, beberapa millili ter pupult8.n disuntikkan se

cara intra peri toneal pada marmot, setelah 10 ScJl1iJai 

30 meni t, dz.ran j antung diGmbil dGIl dim&sul{kan medi-

urn Korthof. Dari pupukan asal darih marmut dapat 

diperbanyalt lagi dengan memupuk dc:.lam medium baru. 

Pupukan dieramkan dalam inkubator pada temperatur 

37°C, selama hari pertama, kemudian dapat disimpan 

pada temperatur 300 C pada hari berikutnya· (Babudieri, 

1961). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... MIDIAN NAIBAHO



18 

4. Pemeriksaan secara serologis 

Secara umum pemeriksaan serologis bertujuan 

untuk mengetahui antibody terhadap Leptospira. 

Ditemukannya antibody tersebut , membuktikan 

bahvla hewan itu sudah pernah atau sedang terinfek 

si oleh Leptospira. 

Cara yang digunakan pada pemeriksaan sero -

logis adalah Uji Agglutinasi l"liltroskopis (UAl1) 

atau disebut juga Agglutinasi - Lysis Test. 

Agglutinasi - lysis Test 

P2.dc~ Agglutinasi - Lysis 'l;est d2..ps.t digu -

nakan antigen hidup atau antigen yang diin~ditif 

kan guna menunjukkan adanya antibody. ;Pada pe

meriksaan , bila antigen leptospira dicrilllpur 

dengan serum yang homolog, makCl mula-mula terjadi 

agglutinasi, kemudian diikuti dengan lysis. 

Reaksi agglutinasi - lysis dapat dilihat dengan 

menggunakan mikroskop medan gelap. Bila lysis 

terjadi pada pengenceran serum 1:100 atau lebih 

maka dinyatakan positip, berarti hewan tersebut 

pada saat i tu atau pada saat yang lampau ter-

infeksi oleh Leptospira (Babudieri, 1961). 
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Bahan 

BAB III" 

BAHAN DAN CAM KERJ A 

Bahan yang digunakan pada peneli ti.ari ini 

lymphoglandula ilio-caecal yang diambil secara 

berupa -

random 

dari babi yang dipotong di Rwnah Potong Hewan Pegirian 

S'urabaya -sebanyalc 50 sampal • Lymphoglandula yang baru 

diambiJ. dima~ukkan kedal3l11 kantong plastil{, kemudi8.J1-

dimasukk2.n ked::.l ;.~m '~ermos ycng berisi es d(~n di bc..l;.:~: ke

LaborZttorium }"Ii1"~robiolo6i Ii\:l;:ul tc.'.S Kedol-~t8rs.n .hei,·!::;.n Uni 

versi t~::.s Airl~;nG6~~'" untul\: diperiksa • 

Care:. L\:er j c:. 

di dalC:i1TI 

lymphoglcndulc r:l?~G:. di3.de.l"~:':.l1 i~ol<:..:;~i dz"n identifi~8.si de

ngm pemeriksas.n lc.boratoris yrulg meliputi : 

1. Pemeriksaan mi~(roskopis 

Pemeriksaan preparat natif 

l.ymphoglandula ilio-caecal diletalti{on pada petri 

dish , kemudian clipisahkan dari lemak Y2.llg menyelubungi 

nya. Sete1rll bersih dari lemal{ lymphoglandula dipotong 

keci1-kecil dan dieerus dalam mortir s8mpai halus • 
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Setelah halus ditambahkan Jarutan NaCl physiologi sterile 

Obyek glass dibersihkan dengan alkohol 70 %, kemu -

dian spesimen diletakkan diatasnya dengan menggunakan osee 

Selanjutnya ditutup dengan cover glass, diperiksa dibawah 

mikroskop medan gelap pada pembesaran 1000: kali dengan 

menggunakan minyak emersi. Pemeriksaan preparat natif 

bertujuan untul( melih:.~t ada tidaYJlya ·kuman Leptospira 

berdasarkan morfo1ogi d8n pergerakinnya. Bila ditemukan -

atau diduga terdapat kwnan Leptospira, kemudian di1aku

kan pemupukan. 

2. Pemupuk3.ll pada medium Korthof 

Bi1a ditemukan atau diduga terdapat kuman Leptospira 

kemudian spesimen di~lbi1 dengan ose untuk dipupuk pada 

medium Korthof. Pupukan dal81n medium Korthof dieramkan 

37°C se1ama 2Lt- jam, kemudian dibiarl(all selama 15 hari 

pada temperatur kamar. Sete1ah itu diperiksa ada tidak

nya kunlan Leptospira (Babudieri, 1961). 

Bila pada pupukan :_d,itemukan kontaminan maka di-

1akukan pemurnian. Sebanyak 1 milliliter pupukan yang 

mengandung Leptospira disuntikkan secara intra peritoneal 

pada cavia. Setelah 10 sampai 30 meni t darah j antung 

cavia diambil kemudian dipupukkan pada medium Korthof. 

Dari pupukan asal darah cavia dapat diperbanyak lagi de-
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ngan memupuk medi um b aru . Pupukan dieramkan dalam inku -

o bator p ad a temperatur 37 c , selama hari pertama kemudian 

disimpan p ada temper atur kam ar. 

3 . U j i bioki mi alo/i 

Uj i u re a se dapat juga menunjukkan perbedaan antar a 

Leptospir a yang pathogen dengan yang tidal< pathogen . Lep

tospir a sp yang pathogen mempr oduksi urease (Gillespie 

and Timoney , 1 981) . 

Uj i ure a se menggunal,an ure a agar . Leptospir a diam

bil· . dari pupukan murni den gan ose , kemudian dipupul, se -

cara streak pada urea agar . Bila terj 2.di perubahan vlar na 

medium ur ea agar dari merah muda menj adi mer ah tua , me -

nunjukl,an urea terurai menjadi amoniak , sehingga menyebab 

kan perubahan pH . Per ubahan pH mempengaruhi indikator 

phenol red dan ter j adi perubah?..n Harna . Dila ter j adi 

perubahan \V arna berarti uji urease positip ( Anonymus , 1976) . 
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I3AB IV 

HASH DAN PEI·;BAHASA£< 

Dari hasil pemeril{s a an terhadap 50 sampel lympho -

gl andula ilio - caecal b abi sec ar a mikroslwpi s d3l1 pupuk-

an d al am medium Kor tho f diperoleh h a s il sepe r t i y ang t er 

cantum da lam tabel 1 • 

Tabe l 1 : Pemeriksa an prepar a t natif d~~ pupukan lep t o 

s pira dari lYHlphoglandula ilio- c aeca l b abi y81g 

dipo ton g di Rumah Potong He\-l81 l-e giri an bur 'lb ay ,; 

Nomor s o.l1Ipel ;~ atif Pupukan Nomer s cunpel No.tif Fupu kan 

1 + - 2 6 - --2 - - 27 - -
3 + + 28 - -
4 - - 29 - -
5 - - 30 - -
6 - - 31 - -
7 + - 32 + -
8 -

33 
-

- - + -
9 3L, -- - - -

10 - - 35 - -
11 - - 36 - -
12 - - 3'7 - -
1 3 - - 38 - -
lL, - - 39 - -
15 - - 40 + -
1 6 4 1 -- - - -
17 - - 42 - -
18 - - 4·3 + + 
19 + + l+4 - -
20 - - 45 - -
21 - - 46 - -
22 - - 47 + + 
2 3 - - 48 - -
2'-1 - - 49 - -
25 - - 50 - -

Keterangan 
( + ) menunj ukkan dapat diisolas i lmm an Leptospir a 

( + ) menunjukkan d i duga terdapa t kw,ian Lepto spira 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... MIDIAN NAIBAHO



23 

Setelah dilakukan pemeriksaan mikroskopis medan 

gelap dengan preparat natif dan hasil pupul,an pada medium 

Korthof d i dapatkan 4 sampel mengandung Leptospi ra yai tu 

sampel nomor 3, 19 , 43 dan 47 • 

Kuman Leptospira s p yang berhasil diisolasi , se-

telah dimurnikan kemudian dipupuk pada urea agar . Pada 

uj i u rease ternya ta ke 4 sMopel yang diperiksa menun juk -

.kan hasil urease _posi t ip ( tabel 2 ) 

Tabel 2 : Uji biokomialvi Leptospira pada urea agar 

Nomer sampel 
I 

Uj i urease 

3 + 

19 + 

43 + 

47 + 

( + ) : urease posi tip 

Menurut Kadis et al ( 1974 ) bah\·la Leptospira sp 

yang pathogen memproduksi urease ( Gillespie and TLIloney , 

1981 ). 

Dari has il uji urease dapat diambil kesimpulan -

bah\"a Leptospira sp yang berhasil diisolasi dar i lympho

glandula i lio- caecal babi yang dipotong di Rumal1 Po tong 

Hewan Pegiri an Surabaya adalah pathogen ( Leptospira 

interorgan ). 
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Babi dikena l sebagai hewan yang s eri n g diseran g 

Leptospira tanpa menunjukkan ge j al a saki t atau disebut 

subklinis . lept o spira y an g dikeluarkan bersama urine me -

rupakan sumber penular an b ag i ternak y an g l a in dan 

manu s i a . 

Infeksi mudah sekali ter j adi , karena umumnya babi 

mas i h dipe1ihar a seca r e.. tradisi onil sehingg", kemungkinan 

Iwntak dengan B.i r c.t ... u lWi,pur yunL tercemcT oleh urine -

c.nri hel-lC11 penderi t ,.: rn aupun he·,·;an lia r seperci tLws ad c. -

1ah besar se;,· Ii . ",nd:'n" Y ... l1g lemb~.1; , c~ir 1mbanc;m de -

De; an pH sediki t 3.1l.;~lis ser 'lL:. S:3.lurcn l. ... eIJbuc.:ill{jc..n ytn g ti -

d..nlc ll!er.Ienuhi ~Y G.r \.-.t mer llpl...:C _TI t.ej:~Pd t y .... nl; b~..;.iK untuk per -

l{embangan leptospir 'l ~r: ~' ~_'1;:; pa thogen y :cn,; bcra&a1 d~ri 

heHan c arrier . 

Partodihardjo (1 9'i9) mengata"an da ri h",sil survey 

terhadap leptospirosis pada ternak poton", di Ja\·.a 'leng ah , 

Ja',.". Timur dan Bali , bah\ia y an;:; paling b anyak mender ita

leptospiro s i s adalah b abi yaitu 68 , 1 %. 
Par toatmodjo (1964·) telah mengi solas i 21 % Lepto 

spira dari ginjal babi yang d i potong di Rumah Potong He 

'dan Bogor . 

Lymphoglandula merupakan pertahanan tubuh . Bila 

l.eptospir a di temulem di dal am lymphoe; l andul a ber ar ti per 

tahanan tubuh kalah a t au b abi ter s ebut terinfelcsi. 
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r·'lenurut peneliti babl1a i solasi Leptospira d ari 

l ymphoglandul a ilio-caecal didap atkan basil 8 %. Seca

rs serologis didapatkan basil yang tinggi karena sel a

in infeksi per-oral, infeksi dap at juga melalui mukoso 

mat a dan kuli t yang I uka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARIu'J 

Setelah dilakukan percobaan untuk mengi solasi -

Leptospira dari babi khususnya yang di potong di Rumah 

Potong Hewan Pegirian Sur abaya , diperoleh hasil 4 lympho 

glandula mengandung Leptospira. Bahan ya~g diperiksa ada 

lah 50 sampel lymphoglandula ilio- caecal yang berarti 

bahIVa 8 % dari sampel yang diembil di Rumeb Potong Re\ysn 

Pegirian Surabay a terinfeks i ol eh Leptospi ra sp . 

Pada penelitian i ni didapatkan infeksi sebesar 8 ~ 

dari sampel yang diambil di Rumab Potong Rev/on 

Surabaya adal ab mel alui ileum dan caecum. 

l1engi nga t ke j c.di an lep t ospi rosi s pa1a 'J?"~ 

P eg irian 

ber hu -

bungan dengan manager1ent pemeliharaan dan s;'.ni t e •. s i l i ns -

kung an , malta l anGlm h- l ,m g)<: ah yang ,jerlu di3J:lbil untuk men

ceg2h ter j adi nya l eptospirosis adalah : 

1 . Un t uk mencegal1 terj adinya abor t u s dan adanya an t ibody 

maternal pada anak babi yang dilahirkan s elama 4 swu

pai 6 minggu , maka pada babi betina delias a dianj ur l<:an -

supaya diberikan vaksinasi 2 sampai 3 minggu sebelum 

dikav/inkan kemudi an pada saat 3 minggu s ebelum ber anal(o 

2 . l-Jengadalmn pengendalian dan pembasmian terhadap r e s er 

voir utama ya i t u tikus . 
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3. Genangan air dan l umpur pada temp at peternal~an harus 

dihilangkan s e j auh mungkin dengan j alan drainage yang 

baiko 

4- . Air minum harus diberikan dalam bak- bak yang bersih 

dan harus dihi ndarkan minum air selokan atau air ku-

bangan . 

5. Kandang babi yang terinfeksi harus dikosongkan dan k e 

mudian didesinfektan . 
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BAB VI 

R I N GKASA N 

Leptospirosi s merupakan salah satu peny~~it zoonosa 

yang sering menyerang b abi. Agent penyebabnya adalah 1m -

man Leptospir a sp , Leptospir a yang dapat rnenyerang ter nak 

maupun manusi a yai tu : L, ichterohaemorrhagiae , L. pomona , 

L, canicol a , L. grippotyphosa , L. harjo , L. hyos , L, aus 

tralis, L. hebdomadis , L, autumnali s . 

J alan i nfeksi Leptospira yai.tu melalui mulut , sela

put lendir hidung , conj unc t iva ataupun melalui Imli t yang 

luka. Ke j adian penyald t disebabkan karena kontal< dengan 

ur ine dari heHan liar atau he\-ian piaraan yang mengandung -

Leptospira . Gelain urine yang menj adi sumber penularal1 

adalah air susu , foetus yang diabortuskan , plasenta atau

pun sekresi uterus y 2.ng berasal dari he\!an yang terinfeksi. 

Penyaki t ini penti n g pada babi karena dapat menim -

bulkan l<erugi~l1 ekonomi yan g cukup besar . Kerugian ekonomi 

yang di timbulkal1 ada] ah abortus , kematian anak- anak babi 

yal1g baru lahir atau mati pada umur muda serta dapat me 

nyebablmn kemajiran . Angl<a morbidi tas dapat mencapai 100 %, 

sedangk~l1 anglm r:lOrtali tas '5 y; . 
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Leptospirosis telah dilaporkan terjadi di beberapa 

tempat di Indonesiao Untuk mengetahui prosentase kejadian 

leptospirosis pada babi yang dipotong di Rumah Potong 

Hewan Pegirian Surabaya diadakan suatu percobaan 

mengisolasi kuman Leptospira dari lymphoglandula 

untuk 

ilia -

caecal. Hasil yang diharapkan nantinya dapat memberikan 

gambaran prosentase kejadian leptospirosis pada babi yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan Surabaya, sehingga usaha 

untuk pelacakan penyakit dapat dilaksanakan sedini mungkin 

dari mana babi yang dipotong itu berasal. 

Dari hasil peneli tian terhadap 50 s ampel lympho-

glandula ilio-caecal babi terdapat 4 srunpel yang menunjuk

kan hasil positip, berarti.8 % dari sampel yang diambil 

di Rumah Potong Hevran Pegirian Surabaya terinfeksi Lepto

spira per oral yang melalui ileum dan caecum. 

Mengingat kejadian leptospirosis pada babi 

bungan dengan manageme-nt pemeliharaan dan sani tasi 

kungan maka langkah-langkah yang perlu diambil 

mencegah terjadinya leptospirosis adalah vaksinasi 

berhu -

ling -

untuk 

secara 

teratur, menghindarkan sarang-sarang tikus di rumah, di

selokan-selokan dan menghilangkan genangan air dengan 

jalan drainage yang baik. 
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APPENDIX I : Medium Korthof 

Larutan baban-baban berikut di delam satu liter aquadest. 

Neopepton 800 mg 

NaCL 1400 mg 

NaHCO:; 20 mg 

KCL 40 mg 

OaC12 40 mg 

KH~04 240 mg 

Na~04,2H20 880 mg 

Larutan disterilkan selama 30 menit pade temperatur 

100°0. Setelah larutan dingin, ditambahkan 8 % serum ke 

linci yang telah diinaktifkan selama 1 jam pade tempe

ratur 56°0. Kemudian campuran disaring melalui Seitz ~{ 

filter, lalu dibagi-bagi kedelam tabung steril dan si~ 

untuk dipupuk dengan Leptospira. 
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APPENDIX II 

Bahan : 

Formula perliter 

Pep t on 

Glucose 

Ure a aga r 

Sodiwn Ch l orida 

f1onopottasiwn pbosph at 

Phenol r ed 

Agar 

Cara Pembuatan : 

1 g r am 

1 gr am 

5 gr am 

2 gr am 

0 ,01 2 gram 

20 gr am 

35' 

Larutkan zat- zat tersebut di atas dalam agu GG.cst , pG 

naslwn sampa i mendidih , untuk mel arutkan ag ar denc;en b oik. 

Tembahlwn phenol red indika tor , pH di atur :!: 7. 

Bagilcan kedalam botol a I 1 00 ml. Stcrilkan 121°C sel ome 

1 5 menit . Agar ini bisa disimpan s eb oc;a i persedi aon . 

Bua t larutan ure a 20 ~~ dalam aqua dest yang disterilkon ne 

l alui saringan s t eril (Se i tz filter steril). 

Dntuk pemakai an, kepada basal medi a tersebut di at as ;)' an e; 

tel ah dilel ehkan dan didingi nkan samp ai 50°C . 

Kocok bGik- baik , bagikan kedal am tabung steril seca r a ste 

til , kemudian miringkan . 
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